BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Objektif penelitian ini yaitu guna menganalisis pengaruh profitabilitas,
leverage, likuiditas, dan kepemilikan manajerial terhadap kebijakan dividen. Objek
penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor consumer non-cylical yang
terdaftar di BEI periode 2020 hingga 2024. Berikut temuan yang diperoleh:

a. Profitabilitas yang diukur menggunakan ROE berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan consumer non-
cylical periode 2020 hingga 2024.

b. Leverage yang diukur menggunakan DAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen pada perusahaan consumer non-cylical periode
2020 hingga 2024.

c. Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan consumer non-
cylical periode 2020 hingga 2024.

d. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan consumer non-cylical periode 2020 hingga 2024.

5.2 Keterbatasan dan Saran

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memiliki keterbatasan yang berpotensi
memengaruhi hasil penelitian. Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah
adanya observasi yang terindikasi sebagai outlier ekstrem. Dari total 251 observasi

awal, sebanyak 28 observasi harus dikeluarkan dari proses analisis karena
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berpotensi memengaruhi hasil estimasi model. Meskipun jumlah observasi akhir
masih memenuhi kriteria kecukupan data, penghapusan outlier tetap menjadi salah
satu keterbatasan penelitian karena tidak seluruh data awal dapat diolah dan
dianalisis.

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, penelitian berikutnya
diharapkan dapat melakukan pengembangan model agar menghasilkan analisis
yang lebih komprehensif, yaitu dengan menambahkan variabel independen lain
yang relevan dalam menjelaskan keputusan kebijakan dividen. Saran ini didasarkan
pada rendahnya nilai koefisien determinasi, yaitu sebesar 1,03%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar variasi keputusan kebijakan dividen masih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.

5.3 Implikasi

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas analisis
mengenai determinan keputusan pembagian laba dengan mengintegrasikan variabel
profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kepemilikan manajerial. Penelitian ini tidak
hanya menganalisis dari aspek rasio keuangan saja, tetapi juga mengembangkan
model analisis dengan memasukkan aspek tata kelola perusahaan berupa
kepemilikan manajerial.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar acuan bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan pembagian laba yang optimal.
Kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba serta pengelolaan arus kas dan
posisi likuiditas menjadi faktor kunci dalam menentukan kemampuan perusahaan

untuk membagikan dividen secara konsisten. Perusahaan disarankan untuk
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mempertahankan tingkat profitabilitas dan stabilitas likuiditas agar dapat
mempertahankan kepercayaan investor melalui kebijakan dividen yang
berkelanjutan.

Bagi penanam modal, peneltiian ini dapat dijadikan referensi dalam penetapan
keputusan investasi, khususnya dalam mengevaluasi perusahaan yang memiliki
potensi pembagian dividen secara berkelanjutan. Investor tidak hanya perlu
mempertimbangkan tingkat leverage dan kepemilikan manajerial perusahaan saja,
tetapi juga perlu memperhatikan kondisi profitabilitas dan likuiditas perusahaan,
karena hal tersebut dapat dijadikan indikasi untuk kapabilitas perusahaan dalam

membagikan dividen secara konsisten.



